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ABSTRAK
`	Dalam operasi pemboran, lumpur pemboran mempunyai peranan yang sangat penting karena memiliki fungsi-fungsi yang tak tergantikan. Kegiatan pemboran berhubungan dengan masalah-masalah yang disebabkan oleh kondisi yang kompleks di formasi karena adanya perubahan temperatur, tekanan, dan kontaminasi dari fluida formasi. Penggunaa lumpur pemboran diperlukan untuk dapat menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.
	Pada penelitian mempunyai latarbelakang untuk mengetahuai seberapa berhasilkan penggunaan system lumpur Oil Base Mud berupa Saraline dan Smooth Fluid 05. Diketahui pada pemboran offshore pengaruh tekanan dan temperatur sangat mempengaruhi kualitas dari lumpur yang digunakan. Pada saat sirkulasi lumpur akan mendapat pengaruh temperatur tinggi dari formasi tersebut. Pada pembuatan lumpur pemboran ini dilakukan untuk memperoleh suatu hasil formulasi yang tahan terhadap perubahan temperatur, tekanan, dan kontaminasi oleh karena itu pemilihan aditif sangat penting, terutama jika terjadi perubahan temperatur pada lapangan tersebut serta kompatibel satu sama lain. Pengujian pada lumpur ini yaitu untuk mengetahui apakah terjadi perubahan pada sifat fisik lumpur tersebut seperti densitas, rheology lumpur, filtration loss, dan electrical stability jika lumpur tersebut diberikan perubahan temperatur tinggi.
	Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa semakin tinggi temperatur maka nilai densitas dan rheology lumpur (plastik viskositas, yield point dan gel strength),  tersebut akan semakin menurun dikarenakan faktor dari suhu tersebut yang membuat lumpur semakin encer. Pada nilai Filtration loss pada kedua sample tersebut menunjukan kenaikan sebesar 4,6 – 5,5 cc/30 menit namun masih dalam batas wajar karna masih sesuai dengan standarisasi yang digunakan. Pada nilai electrical stabilitas pada kedua sample lumpur tersebut menunjukkan semakin tinggi temperatur maka nilai electrical stabilitas pada sample lumpur tersebut akan semakin menurun, namun hasil pada sample lumpur ini mempunyai hasil diatas 500 volt maka komposisi lumpur minyak saraline dan smooth fluid 05 dengan nilai oil water ratio 85:15 mempunyai kandungan oilwet yang sangat baik 
Kata kunci: Lumpur Pemboran, Oil Base Mud, Temperatur, rheology, Filtration loss, Electrical Stability,  Saraline, Smooth Fluid 05


ABSTRACT
	In drilling operations, drilling mud has a significant role because it has an irreplaceable function. Drilling activities are associated with problems caused by complex conditions due to changes in temperature, pressure, and contamination of the formation fluid. The use of drilling mud is necessary to be able to deal with these problems. 
	In research to find out anything that results in a system of using mud oil-based sludge in the form of Saraline and Smooth Fluid 05. It is known that the effect of offshore pressure and temperature dramatically affects the quality of the mud used. During the circulation of the sludge will be influenced by the high temperature of the formation. In making this drilling mud, it is carried out to obtain a formulation that is resistant to changes in temperature, pressure, and contamination. Therefore, the selection of additives is significant, especially if there is a temperature change in the field and is compatible with one another. Testing on this sludge is to see whether there is a change in the physical properties of the sludge such as density, sludge rheology, loss of filtration, and electrical stability if the sludge is given high-temperature changes. 
	Based on the research results, the higher the temperature, the density and rheology values ​​of the sludge (plastic viscosity, yield point and gel strength), it will decrease due to the factor of temperature which makes the sludge more diluted. The filtration loss value in the two samples shows an increase of 4.6 - 5.5 cc / 30 minutes but is still within reasonable limits because it is still in accordance with the standard used. The value of the electrical disturbance in the two sludge samples shows that the higher the temperature, the value of the electrical disturbance in the sludge sample will decrease, but the results in this sludge sample have a result above 500 volts, so the composition of the saraline oil slurry and fine liquid 05 with the oil-water ratio value 85: 15 has a very good oil-wet content.	
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PENDAHULUAN
Lumpur pemboran mempunyai peranan dalam melakuakn pemboran minyak dan gas. Fungsi utama lumpur pemboran adalah mengangkat cutting kepermukaan, selain itu mempunyai fungsi-fungsi lain yang terus dikembangkan dengan seiringnya perkembangan teknologi tentang berbagai tentang lumpur pemboran.
Penelitian yang dilakukan merupakan pengembangan dari penelitian yang pernah ada dalam pemanfaatan lumpur berbasis minyak yang mempunyai nilai aromatik rendah seperti dua jenis produk yang akan digunakan yaitu Saraline (Shell) dan Smooth Fluid 05 (Pertamina).
Smooth Fluid 05 yaitu bahan dasar yang berasal dari fraksi hidrocarbon oil yang digunakan sebagai komponen utama lumpur berbasis minyak, memiliki karakteristik dan kinerja yang baik dan juga ramah lingkungan. Smooth Fluid 05 merupakan produk base oil dengan spesifikasi dan kegunaan khusus sebagai penunjang kegiatan drilling (pengeboran) sumur minyak. Smooth Fluid 05 memiliki komposisi sulfur yang rendah sehingga dapat mengurangi potensi korosifitas peralatan. Smooth Fluid 05 juga memiliki sifat pelumasan baik, kompatibel dan non korosif terhadap peralatan pemboran termasuk gasket dan segel, stabil dan tidak mudah teroksidasi, aman bagi perangkat kerja. Smooth Fluid 05 mempunyai kualitas padatan yang tinggi, kekentalan yang tinggi dan titik didih yang tinggi.
Saraline adalah salah satu jenis base oil yang biasa digunakan didalam sistem oil base mud untuk menggantikan diesel oil, lumpur ini merupakan jenis lumpur natural oil base mud yang terbuat dari palm crude oil sebagai media pelarutnya, sehingga tidak mengandung hidrokarbon aromatik, senyawa sulfur, atau amina. Kepadatan minyak Saraline adalah 0,778 g/cm3 (6,49 lbm / gal). Saraline juga merupakan bahan dasar lumpur minyak yang ramah lingkungan dan hampir bebas dari sulfur dan aromatik. Saraline memiliki viskositas rendah, titik tuang rendah dan titik abu yang relatif tinggi, sehingga ideal untuk digunakan dalam pengeboran dalam berbagai kondisi sumur dan di lingkungan yang berbeda.
	Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh temperatur tinggi 300 oF dan 350 oF  terhadap sifat fisik (densitas, rheology, filtration loss, dan electrical stability) pada lumpur Oil Based Mud  Saraline dan Smooth Fluid 05, serta mengetahui komposisi aditif apa saja yang mampu membuat sample lumpur tersebut mempunyai hasil sesuai dengan standar API 13B-2.

METODOLOGI
Desain penelitian yang akan digunakan adalah penelitian analitik dan penelitian eksperimental, yang keduanya untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antara dua variabel secara operasional, perbedaan, hubungan, dan intervensi peneliti didalamnya. Penelitian akan menginterverensi terhadap data sumber di dalamnya seperti konsentrasi Oil Base Mud berupa Saraline dan Smooth Fluid 05 terhadap temperatur yang akan digunakan kemudian diuji dengan ketentuan karateristik pada lumpur tersebut. Setelah itu dapat membandingkan nilai komponen  Saraline dan Smooth Fluid 05 yang lebih ekonomis. Perbandingan minyak dan air yang digunakan pada sample lumpur ini adalah 85 % lumpur minyak saraline dan smooth 05, 15 % air, selain itu bahan bahan yang digunakan pada pembuatan lumpur ini adalah barite, lime, invermul, duration, CaCl2,  Geltone , dan ezmul 
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Gambar I.1 Diagram Alir Penelitian

Tahapan pada pembuatan lumpur minyak memerlukan beberapa bahan seperti primary emulsifier, secondary emulsifier, lime, barite dll. Dibawah ini merupakan tahapan pembuatan :
1. Tahap persiapan lumpur pemboran dengan mencampurkan bahan-bahan dengan menggunakan mixer. 
2. Siapkan minyak SF-05 dan Saraline yang diukur dengan menggunakan gelas ukur, harus teliti dan tepat.
3. Menimbang semua material dan aditif yang akan digunakan dengan menggunakan timbangan elektrik yang sesuai dengan takaran yang telah ditentukan.
4. Lalu mixing masing masing Oil Base Mud SF-05 dan Saraline kemudian ditambahkan Primary Emulsifier dengan kecepatan medium selama 5 menit.
5. Setelah 5 menit tambahkan Secondary Emulsifier ke dalam cup lalu mixing berputar dengan menurunkan kecepatan mixing di medium, setelah tercampur, mixing tetap di kecepatan medium selama 5 menit.
6. Kemudian masukan geltone dan mixing selama 5 menit dengan kecepatan medium. 
7. Tambahkan Lime ke dalam cup sambal mixing berjalan dengan kecepatan medium dan biarkan selama 5 menit dengan kecepatan medium.
8. Kemudian angkat cup dari mixer dan tuangkan air + CaCl2 kedalam cup, lakukan mixing kembali selama 15 menit dengan kecepatan medium.
9. Tambahkan HT filtration control dan mixing selama 5 menit.
10. Masukan Barite dan mixing selama 7 menit dengan kecepatan medium 
11. Setelah seluruh material dilakukan mixing hingga merata, lakukan kembali selama 20 menit dengan kecepatan medium.
12. Lumpur telah siap dilakukan pengujian sifat fisik dan sifat kimianya.
	Dibawah ini merupakan proses pengukuran densitas lumpur minyak 
1. Ukur dan catat temperatur dari sampel yang akan diukur
2. Tempatkan Mud Balance pada tempat yang rata dan datar
3. Pastikan mud balance bersih dan kering, isi dengan sampel lumpur, tutupkan lid sambil sedikit diputar. Pastikan sedikit sampel keluar dari lubang lid untuk mengeluarkan sisa gas atau udara.
4. Letakkan ibu jari pada lubang lid dan tahan lid pada cup. Cuci dan seka bagian luar cup dengan kain lap dan keringkan. Sedikit sampel lumpur pada bagian arm dan cup akan mempengaruhi akurasi pengukuran.
5. Tempatkan balance arm pada penyangga dan seimbangkan dengan menggeser rider sepanjang graduated scale sampai level buble berada persis di tengah garis.
6. Baca hasil pengukuran densitas (weight) lumpur yang ditunjukkan pada bagian kiri rider dan catat sampai dengan ketelitian 0,1 lb/gal. Catat nilai densitas dalam satuan lb/gal, lb/ atau SG.
	Dibawah ini merupakan proses pengukuran rheology lumpur minyak 
1. Mengisi cup dengan lumpur yang sudah disiapkan atau dibuat hingga batas yang telah tertera pada cup.
2. Meletakkan cup pada tempatnya, serta atur kedudukannya hingga rotor dan bulb tercelupkan ke dalam lumpur sampai batas yang telah ditentukan.
3. Mengoperasikan putaran rotor dengan kecepatan Dial reading 600, 300, 200,100, 6 dan 3 rpm.
4. Mempertahankan penyimpangan jarum penunjukan pada masing-masing kecepatan, tunggu hingga jarum tersbut menunjukkan angka tertera konstan.
5. Mencatat setiap penyimpangan pada masing masing putaran.
6. Harga Plastik Viskositas adalah selisih dari hasil kecepatan dial reading 600 rpm dengan hasil kecepatan dial reading 300 rpm, satuan PV adalah centripoise (cp).
7. Harga Yield point dengan satuannya lbs/100 adalah selisih dari hasil kecepatan pada dial reading 300 rpm dengan harga plastic viskositas.
	Dibawah ini merupakan proses pengukuran gel strength lumpur minyak 
1. Setelah selesai pengukuran dasar stress di atas, aduk lumpur dengan Fann Viscometer pada kecepatan 600 rpm selama 15 detik.
2. Matikan Fann Viscometer, dan diamkan lumpur selama 10 detik.
3. Setelah 10 detik, hidupkan Viscometer meter pada kecepatan 3 rpm, kemudian baca penyimpangan maksimum pada skala penunjukan dan catat sebagai harga Gel strength 10 detik, satuannya adalah lbs/100ft2.
4. Putaran rotor Fann Viscometer pada kecepatan dial reading 600 rpm selama 60 detik, lalu matikan Fann VG meter dan diamkan lumpur selama 10 menit.
5. Setelah 10 menit hidupkan Fan Viscometer pada kecepatan 3 rpm. Kemudian baca penyimpangan maksimum pada skala penunjuk dan catat sebagai harga Gel strength 10 menit.
	Dibawah ini merupakan proses pengukuran Filtration loss lumpur minyak 
1. Menyiapkan lumpur yang sudah dibuat dan dimixer.
2. Panaskan dengan suhu kurang lebih 400F, lebih tinggi dari suhu yang diinginkan aturlah thermostat untuk suhu tetap stabil pada temperature yang diinginkan.
3. Menyiapkan sebuah tabung silinder (sel), tuangkan lumpur kedalam tabung silinder tersebut, pasang kertas saring dan gasket.
4. Pasang dan kunci penutup tabung silinder tersebut dengan kunci L.
5. Masukan tabung silinder kedalam pemanas, pasang kedua keran tekanan atas bawah dalam keadaan tertutup.
6. Pasang unit tekanan pada masing-masing keran dan kunci sebaik mungkin.
7. Atur tekanan 150 psi selama proses pemanasan sampai dengan suhu yang dikehendaki.
8. Setelah suhu dikehendaki tercapai naikan tekanan pada keran atas sampai menjadi 650 psi.
9. Buka keran bawah dan mulailah pemanasan, waktu pengetesan selama 30 menit. Setelah waktu tercapai, catat berapa volume air tapisan (water loss) yang tertampung.
	Dibawah ini merupakan proses pengukuran electrical stabilitas lumpur minyak 
1. Celupkan elektroda kedalam lumpur yang akan diukur dan dinaikan tegangan listrik dengan mengatur regulator sampai emulsi tersebut rusak yang ditandai dengan nyala lumpur menandakan adanya aliran listrik.
2. Catat dan laporkan beberapa pembacaan tegangan (Voltage) sebagai besaran electrical stability atau emulsion stability.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Berat jenis adalah berat persatuan volume dari lumpur yang memiliki pengaruh terhadap daya apung (buoyancy effect) terhadap partikel padatan, semakin besar berat jenis lumpur maka semakin tinggi kemampuan pengangkatanya karena pengaruh daya angkat pada lumpur tersebut. Penggunaan densitas yang tinggi juga harus dipelajari apakah memerlukan berat jenis yang tinggi dari berat jenis yang biasa digunakan. Ada beberapa sumur yang memerlukan berat jenis lumpur yang tinggi bertujuan untuk menjaga kestabilan lubang bor. Berikut ini merupakan Tabel IV.1 hasil pengukuran densitas lumpur terhadap berbagai suhu.

Tabel 1.1 Hasil Pengukuran Densitas Lumpur
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	12,6
	15,2
	ppg 

	Saraline
	12,4
	15
	ppg 



Besarnya berat jenis lumpur pemboran banyak dipengaruhi oleh penggunaan pemberat yang digunakan pada saat membuat formulasi tersebut yaitu ada barite, secondary emulsifier dan weighting agents. Desain lumpur yang digunakan pada penelitian ini mempunyai nilai spesific gravity sebesar 1,5 – 1,9 SG nilai tersebut mengalami perubahan yang disebabkan oleh variasi temperatur yang menyesuaikan dengan keadaan temperatur didalam lubang sumur. Hasil pada tabel diatas menunjukkan terdapat kenaikan nilai densitas pada sampel lumpur SF 05 OWR 85:15 dan Saraline 85:15, dengan naiknya nilai densitas lumpur tersebut dapat mengontrol tekanan formasi dan tekanan hidrostatis agar tidak menyebabkan permasalahan seperti lost circulation, kick, atau differential sticking.


Gambar.1.1 Grafik Pengukuran Densitas
densitas minyak berbanding lurus dengan tekanan namun berbanding terbalik dengan temperature, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi temperature yang akan digunakan maka semakin kecil pula nilai densitas yang akan didapatkan. Namun hasil yang didapatkan pada sampel lumpur ini mendapatkan hasil yang sebaliknya karena terjadi penambahan bahan aditif berupa barite dan secondary emulsifier pada kedua sampel tersebut. Ini digunakan karena semakin semakin dalam pengeboran semakin membutuhkan berat jenis lumpur yang tinggi agar dapat menyeimbangi tekanan yang ada didalam sumur tersebut. Jika lumpur tersebut terlalu rendah maka akan menyebabkan permasalahan pada pemboran akan bisa terjadi kick dan sebaliknya jika terlalu tinggi juga akan menyebabkan terjadinya lost circulation atau differential pressure sticking. Pada kedua sampel tersebut ditambahkan aditif barite sebesar 100 – 300 gram dan 2 – 5 gram secondary emulsifier hasil densitas tersebut memilki hasil yang optimal
Plastik Viskositas adalah suatu tahanan terhadap aliran yang disebabkan oleh adanya gesekan antara sesama benda padat di dalam lubang bor dan merupakan salah satu parameter kenaikan solid yang ada di dalam lumpur. Plastik Viskositas sangat tergantung pada kandungan zat padat atau solid yang terdapat pada lumpur tersebut. Kenaikkan nilai pada plastik viskositas dapat diartikan sebagai hasil dari bertambahnya kenaikkan solid yang menyebabkan adanya perubahan densitas. Pada penggunaan dilapangan nilai plastic viskositas dapat digunakan sebagai petunjuk solid control. Plastik viskositas dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan volume padatan dengan menurunkan ukuran partikel. Menurunkan ukuran partikel dan meningkatkan luas permukaan sehingga dapat meningkatkan friksi/ gesekan, tentunya menambah aditif pada lumpur akan berpengaruh pada plastik viskositas seperti digunakan organophilic clay atau geltone dan barite, kedua jenis bahan aditif ini sangat mempengaruhi pembentukan nilai rheology, dari komposisi ini didapatkan nilai plastik viskositas untuk Smooth Fluid 05 dan Saraline

Tabel 1.2 Hasil Pengukuran Plastik Viskositas
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	42
	35
	cps

	Saraline
	35
	33
	cps



Pada sampel lumpur temperatur 300 F Smooth Fluid 05  dengan nilai oil water ratio 85:15 memiliki nilai 42 cps sedangkan untuk lumpur Saraline pada oil water ratio  85:15 senilai 35 cps. Ini merupakan sampel temperatur tinggi pertama yang di uji dapatkan hasilnya cukup baik karena nilai tersebut masih dalam kategori standar spesifikasi yang terdapat pada tabel IV.5 Pada sampel lumpur temperatur 350 F Smooth Fluid 05  dengan nilai oil water ratio 85:15 memiliki nilai 35 cps sedangkan untuk lumpur Saraline pada oil water ratio  85:15 senilai 33 cps. Nilai plastic viskositas ini menurun karena disebabkan temperatur tinggi yang membuat nilai pada komposisi lumpur tersebut menjadi lebih kecil dari temperatur sebelumnya yaitu 300 F dan juga faktor dari putaran pada fann vg meter tersebut. Namun hasil pada sampel ini masih dikategorikan  baik, karena memilki konsentrasi minyak yang tinggi yaiu 85:15 sehingga penurunan pada nilai plastik viskositas tersebut tidak terlalu jauh dan menunjukkan bahwa sampel tersebut cukup viscous dan ini akan berhubungan dengan nilai yield point.


Gambar.1.2 Grafik Pengukuran Plastik Viskositas 
Yield point adalah mengukur gaya elektro kimia padatan-padatan, cairan-cairan pada zat kimia pada kondisi dinamis yang berhubungan dengan pola aliran, pengangkatan serpihan, kehilangan tekanan diannular dan kontaminasi. Berikut ini adalah hasil penelitian dari yield point terhadap  suhu.

Tabel 1.3 Hasil Pengukuran Yield Point
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	42
	35
	cps

	Saraline
	35
	33
	cps



Pada sampel lumpur temperatur 300 F Smooth Fluid 05 dengan nilai oil water ratio 85:15 memiliki nilai 29 lb/100 sq.ft sedangkan untuk lumpur Saraline pada oil water ratio  85:15 senilai 23 lb/100 sq.ft. Pada sampel lumpur temperatur 350 F Smooth Fluid 05 dengan nilai oil water ratio 85:15 memiliki nilai 30 lb/100 sq.ft sedangkan untuk lumpur Saraline pada oil water ratio  85:15 senilai 27 lb/100 sq.ft. Pada sampel ini menunjukkan penurunan yang cukup signifikan yang disebabkan oleh perubahan temperatur. Perubahan temperatur tersebut dapat membuat volume pada lumpur tersebut menjadi encer. 


Gambar.1.3 Grafik Pengukuran Yield Point
	Pada gambar grafik menunjukkan pengaruh temperatur sangat mempengaruhi sifat rheology lumpur salah satunya yield point, semakin tinggi temperatur maka nilai yield point tersebut akan semakin kecil, ini dikarenakan menurunnya kadar volume lumpur pada sampel tersebut, dan juga faktor putaran pada fann vg meter sehingga membuat lumpur tersebut menjadi sedikit encer.
	Daya agar pada lumpur pemboran digunakan pada saat pemboran keadaan statis, nilai tersebut harus dijaga sesuai dan seimbang agar pada saat pemboran dilanjutkan tidak terjadi kesulitan dalam mendorong serbuk bor yang tertahan dan tidak diperlukan tekanan yang tinggi pada sirkulasi berjalan kembali.





Tabel 1.4 Hasil Pengukuran Gel strength 
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	15
	14
	 lb/100 sq.ft detik 

	SF 05
	30
	18
	lb/100 sq.ft menit 

	Saraline
	16
	13
	 lb/100 sq.ft detik 

	Saraline
	18
	15
	lb/100 sq.ft menit 



 Menunjukkan peran Gel strength pada pemboran merupakan penahan serbuk pahat bor pada saat diberhentikan suatu proses sikulasi pada pemboran. Pada saat proses pemboran dihentikan lumpur bor bersatu dengan serbuk pahat bor untuk di angkat kepermukaan dan terbentuk gel. Fungsi pada gel strength tersebut adalah menahan lumpur yang sudah jadi gel berisi serbuk pahat bor untuk menahan agar tidak jatuh lagi kedalam lubang sumur. Pada ke lima sampel yang di uji mendapatkan hasil cukup bagus karna nilai pada masing masing gel strength tersebut sangat baik. Pengaruh perubahan pada gel strength pada lumpur minyak Smooth fluid 05 dan Saraline dipengaruhi aditif - aditif yang terdapat pada lumpur tersebut. Pada temperatur tinggi dan rendah yang terdapat pada lumpur tersebut menunjukkan nilai gel strength pada lumpur ini masih dapat dikatakan optimalkan dikarena pada nilai plastik viskositas dan yield point pada lumpur memiliki nilai yang baik.	                	Laju tapisan adalah kehilangan sebagian dari fluida (air, minyak dan larutan kimia) dari lumpur yang masuk kedalam formasi yang permeable. Dalam lumpur minyak filtrat yang keluar adalah cairan berupa minyak, dan cairan ini keluar karena di berikan tekanan 500 psi, dan apakah lumpur tersebut masih mengeluarkan filtrat atau tidak. Pada lapisan formasi yang mengandung shale reaktif nilai filtrate loss harus di bawah 6 cc/30 menit, karena jika filtrat tersebut nilainya di atas ketentuan tersebut akan terjadi beberapa permasalahan yaitu differential sticking, waterblocking, formation damage dan menyalahkan pembacaan nilai logging. Dibawah ini merupakan hasil filtrat loss yang didapatkan pada penelitian ini 


Tabel 1.5 Hasil Pengukuran Filtration Loss 
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	5
	5,4
	cc/ 30 menit

	Saraline
	4,6
	5,5
	cc/ 30 menit



	Dibawah ini merupakan gambar grafik dari hasil filtration loss 


Gambar.1.4 Grafik Pengukuran Filtration Loss
	Pada temperatur 300F terdapat penurunan nilai filtration loss pada lumpur tersebut ditandai dengan hasil lumpur  Smooth Fluid 05 pada OWR 85:15 senilai 5 ml/ 30 menit, sedangkan untuk lumpur Saraline pada  OWR 85:15 senilai 5,4 ml/ 30  menit. Pada temperatur 350F terdapat penurunan nilai filtration loss pada lumpur tersebut ditandai dengan hasil lumpur  Smooth Fluid 05 pada OWR 85:15 senilai 5,4 ml/ 30 menit, sedangkan untuk lumpur Saraline pada  OWR 85:15 senilai 5,5  ml/ 30  menit. Pada ketiga sampel lumpur temperatur rendah membuktikan semakin menurun temperatur makan nilai filtrat yang keluar juga akan semakin kecil. Ini membuktikan bahwa tiga sampel lumpur dapat digunakan pada formasi shale reaktif yang mempunya kadar temperatur yang rendah. Hasil pengukuran filtration loss tersebut dapat dipengaruhi dari beberapa aditif yang terkandung didalam lumpur tersebut. Filtration dan Clay yang akan digunakan untuk pembentukan ampas dan mud cake sebagai penghambat pada saat filtrate memasuki formasi, dan dapat dilihat pada grafik dibawah ini
	Electrical stability (ES) menunjukkan seberapa baik fraksi air yang dapat teremulsi di dalam lumpur minyak (kestabilan lumpur). Penambahan aditif atau zat-zat yang dapat mengemulsi air seperti Primary dan Secondary Emulsifier dapat menaikkan harga kestabilan emulsi pada lumpur tersebut. Electrical stability yang direkomendasikan pada lumpur berbahan dasar minyak adalah diatas 500 volt. Dari hasil pengujian laboratorium didapatkan nilai Eletrical Stability pada temperatur rendah. 

Tabel 1.6 Hasil Pengukuran Electrical Stability 
	Lumpur
	Temperatur (F)
	
Unit 

	
	300
	359
	

	SF 05
	985
	945
	volts

	Saraline
	1.035
	984
	volts



Pada hasil tabel diatas menunjukan pada temperatur 300 F memiliki hasil electrical stability pada lumpur Smooth Fluid 05 pada OWR 85:15 senilai 985 volt sedangkan untuk lumpur Saraline pada OWR 85:15 senilai 1035 volt, meskipun mengalami penurunan hasil pada lumpur tersebut menunjukkan kadar oil wet yang sangat baik karena nilai electrical stability pada temperatur tersebut masih diatas 500 volt. Pada temperatur 350 F menunjukkan penuruan pada nilai elektrikal stability tersebut mengalami penuruan yang disebabkan oleh menurunnya fungsi dari primary emulsifier dan secondary emulsifier yaitu invermul dan ezmul, dan dapat dilihat dari hasil electrical stability pada lumpur tersebut yaitu pada lumpur Smooth Fluid 05 pada OWR 85:15 senilai 945 volt, sedangkan untuk lumpur Saraline pada  OWR 85:15 senilai 984 volt. Meskipun mengalami penurunan hasil pada lumpur tersebut menunjukkan kadar oilwet yang sangat baik karena nilai electrical stability pada temperatur tersebut masih diatas 500 volt.





Gambar.1.5 Grafik Pengukuran Electrical Stability 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini mendapatkan hasil kesimpulan sebagai berikut:
1. Komposisi lumpur berbahan dasar minyak SF 05 dan Saraline dapat digunakan pada kondisi temperatur temperatur tinggi karena dapat dibukti dengan hasil sifat fisik pada lumpur pemboran yang mempunyai hasil sesuai dengan standar spesifikasi.
2. Nilai densitas yang didapatkan hasil yang baik yaitu 1,5 – 1,9 SG
3. Terdapat penambahan barite sebesar 100 -300 gr dan secondary emulsifier 2 -5 gram untuk menaikan nilai densitas lumpur 
4. Penurunan pada nilai rheology lumpur disebabkan oleh tinggi temperatur pada uji sample tersebut.
5. Hasil filtrat loss pada lumpur Smooth Fluid 05 dan saraline memiliki hasil 6 cc/ 30 menit menunjukan air filtrat yang keluar sedikit dan dapat mencegah permasalahan.
6. Hasil pada nilai electrical stability pada sampel lumpur SF 05 dan Saraline menunjukan nilai diatas 500 volt, maka lumpur tersebut memilki kadar oilwet yang baik. 
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